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ABSTRAK 
Penyakit kulit menempati urutan ketiga dari seluruh penyakit akibat kerja dengan kejadian 
dermatitis kontak sendiri 70-90% dari semua penyakit akibat kerja. Penyakit kulit pada nelayan bisa 
terjadi akibat kepekatan air laut yang menarik air dari kulit sehingga menyebabkan kulit menjadi kering. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dermatitis 
kontak pada nelayan di Pulau Kodingareng Lompo Kota Makassar. Jenis penelitian adalah observasional 
analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan di 
Pulau Kodingareng Lompo. Penarikan sampel menggunakan proportional random sampling dan 
didapatkan sampel 105 orang. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi 
square. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan lembar pemeriksaan dermatitis kontak Hasil 
penelitian diperoleh variabel yang berhubungan dengan dermatitis kontak adalah riwayat penyakit kulit 
(p=0,000), perilaku cuci tangan pakai sabun (p=0,000), penggunaan alat pelindung diri (p=0,048), dan 
lingkungan rumah (p=0,004). Dari hasil observasi, peneliti mendapatkan bahwa rata-rata nelayan masih 
kurang kepeduliaannya terhadap keselamatan diri, kebersihan diri, maupun kebersihan lingkungan 
sekitarnya. Kesimpulan dari penelitian bahwa ada hubungan antara dermatitis kontak pada nelayan dengan 
riwayat penyakit kulit, perilaku cuci tangan pakai sabun, penggunaan alat pelindung diri, dan lingkungan 
rumah. 
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ABSTRACT 
Skin disease ranks third of all occupational diseases in general, with the incidence of contact 
dermatity own 70-90% of all occupational diseases. Skin disease in fisherman can occur as a result of the 
concentration of sea water that draws water from the skin, causing the skin to become dry. This study 
aimed to determine the factors associated with the incidence of contact dermatity to fisherman in 
Kodingareng Lompo Island in Makassar City. Type of study was an observational analytic with cross 
sectional study. The population was all fishermen in Kodingareng Lompo Island. Sampling using 
proportional random sampling and obtained samples of 105 people. The data analysis was performed 
univariate and bivariate with chi square test. Collecting data using questionnaires and medical check up 
of contact dermatity. The results were obtained variables associated with a history of contact dermatity is 
a skin disease (p=0,000), handwashing with soap (p=0,000), use of personal protective equipment 
(p=0,048), and the home environment (p=0,004). From the observation, the researcher found that most of 
the fisherman still uncare to personal safety, personal hygiene, as well as the cleanliness of the 
surrounding environment. The conclusion that there was a relationship between contact dermatity to 
fisherman with a history of skin diseases, handwashing with soap, use of personal protective equipment, 
and home environment. 
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